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Abstrak 

Anemia defisiensi besi merupakan salah satu masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia, 

khususnya pada remaja putri. Data Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 32% remaja putri 

mengalami anemia, yang dapat berdampak pada penurunan daya tahan tubuh, konsentrasi belajar, 

dan produktivitas. Kondisi ini diperburuk oleh kurangnya asupan zat besi dari makanan sehari-hari 

dan rendahnya kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah (TTD). Untuk mengatasi 

permasalahan ini, dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi pencegahan 

anemia defisiensi besi kepada siswi SMA Swasta Primbana Medan, Sumatera Utara. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja putri mengenai pentingnya asupan 

zat besi dan pencegahan anemia. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan interaktif, diskusi 

kelompok, serta pembagian leaflet informatif mengenai anemia dan pentingnya konsumsi TTD. 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. 

Kebaharuan penelitian ini terdapat perubahan perilaku positif dalam menjaga kesehatan remaja putri 

dan menurunkan prevalensi anemia di kalangan mereka 

 

Kata kunci: Anemia Defisiensi Besi, Remaja Putri, Tablet Tambah Darah, Edukasi Kesehatan 

Abstract 

Iron deficiency anemia is a significant health problem in Indonesia, especially among adolescent 

girls. Data from the 2018 Riskesdas survey shows that 32% of adolescent girls suffer from anemia, 
which can lead to decreased immunity, concentration, and productivity. This condition is 

exacerbated by insufficient iron intake from daily meals and low compliance in taking iron 
supplements (TTD). To address this issue, a community service activity was conducted in the form 

of iron deficiency anemia prevention education for female students at Primbana Private High School 

in Medan, North Sumatra. This activity aimed to increase the knowledge and awareness of 
adolescent girls regarding the importance of iron intake and anemia prevention. The methods used 

included interactive counseling, group discussions, and the distribution of informative leaflets about 
anemia and the importance of consuming TTD. Evaluation was conducted through pre-tests and 

post-tests to measure the increase in participants’ knowledge. The novelty of this research lies in the 

positive behavioral changes in maintaining the health of adolescent girls and reducing the 
prevalence of anemia among them. 
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PENDAHULUAN 

Menurut proyeksi Badan Pusat Statistik, pada tahun 2020, Indonesia memiliki sekitar 75,49 

juta penduduk berusia 10–19 tahun, yang mencakup 27,94% dari total populasi nasional (AMDF & 

Pujiyani, 2024). Pertumbuhan signifikan dalam kelompok usia remaja ini disertai dengan 

peningkatan berbagai masalah kesehatan, salah satunya adalah anemia defisiensi besi (Podojoyo et 

al., 2023). Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan bahwa 32% remaja putri di 

Indonesia mengalami anemia, menjadikannya sebagai kelompok yang rentan terhadap kondisi ini 

(Ulfah & Aulia, 2023). Anemia defisiensi besi terjadi akibat kekurangan zat besi yang diperlukan 

untuk pembentukan hemoglobin, protein dalam sel darah merah yang mengangkut oksigen ke 

seluruh tubuh (Ulfah & Aulia, 2023);(Puspadiina & Kurniawati, 2023). Kekurangan zat besi dapat 
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menurunkan daya tahan tubuh, menyebabkan kelelahan, dan menurunkan produktivitas. Remaja 

putri, khususnya, memiliki risiko lebih tinggi karena kehilangan darah selama menstruasi dan 

peningkatan kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan. Asupan zat besi dapat diperoleh dari 

makanan sumber protein hewani seperti hati, ikan, dan daging (Hayati & Maharani, 2024). Namun, 

tidak semua remaja memiliki akses atau preferensi terhadap makanan tersebut, sehingga 

suplementasi dengan tablet tambah darah (TTD) menjadi strategi penting untuk memenuhi 

kebutuhan zat besi (Puspadiina & Kurniawati, 2023);(Hayati & Maharani, 2024);(R. Y. Astuti & 

Ertiana, 2018). 

Pemberian TTD pada remaja putri bertujuan untuk mencegah anemia dan mempersiapkan 

mereka sebagai calon ibu yang sehat di masa depan (Dewi et al., 2024). Anemia pada remaja dapat 

berdampak negatif pada konsentrasi belajar, pertumbuhan, daya tahan tubuh, dan produktivitas 

(Podojoyo et al., 2023);(INDRAWATI et al., 2021);(Natalina, 2024). Oleh karena itu, edukasi 

mengenai pentingnya asupan zat besi dan pencegahan anemia sangat penting (AMDF & Pujiyani, 

2024). Salah satu metode edukasi yang efektif adalah melalui media digital seperti e-booklet, yang 

dapat menyampaikan informasi secara visual dan interaktif, sehingga lebih mudah dipahami oleh 

remaja (Istianah et al., 2019). Berdasarkan latar belakang tersebut, pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai pencegahan anemia defisiensi besi kepada remaja 

putri di SMA Swasta Primbana Medan, Sumatera Utara, dengan harapan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran mereka akan pentingnya menjaga asupan zat besi (Ardiansyah, 

2024);(Siregar et al., 2020). 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan one group pretest- 

posttest, yang bertujuan untuk mengevaluasi perubahan pengetahuan siswi mengenai anemia 

defisiensi besi sebelum dan sesudah intervensi edukatif (Tirthawati et al., 2020). Sebanyak 53 siswi 

dari SMA Primbana Medan dijadikan subjek penelitian melalui teknik total sampling (Simatupang, 

2021). Selama pelaksanaan, dokumentasi kegiatan edukasi dilakukan menggunakan kamera digital, 

sementara data dikumpulkan melalui kuesioner pretest dan posttest yang disebarkan secara daring 

menggunakan GoogleForm (Yanti & Komalyna, 2022). Data primer yang diperoleh mencakup 

biodata peserta dan hasil pengisian kuesioner, sedangkan data sekunder terdiri dari informasi 

populasi siswi di sekolah tersebut (Natalia et al., 2019);(Widowati et al., 2021). Analisis data 

dilakukan dengan menghitung skor pengetahuan dari kuesioner pretest dan posttest, kemudian 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank, sebuah metode statistik non-parametrik yang 

sesuai untuk data berpasangan dengan skala ordinal atau interval yang tidak berdistribusi normal (J. 

D. Astuti et al., 2025). 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi digital tentang anemia defisiensi besi diikuti oleh 53 siswi SMA Swasta Primbana 

Medan (R. Y. Astuti & Ertiana, 2018). Evaluasi dilakukan melalui pengisian kuesioner pretest dan 

posttest berbasis Google Form guna mengukur tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi 

(Imanuna, 2022). Nilai rata-rata pretest peserta adalah 62,3, yang termasuk kategori pengetahuan 

cukup (Weliyati & Riyanto, 2019). Setelah diberikan edukasi melalui media e-booklet, nilai rata- 



Jurnal Medika: Medika Vol.5, No. 1, 2026 Hal.520-524 

E-ISSN 2985-7295 522 

 

 

rata posttest meningkat menjadi 82,7, termasuk dalam kategori baik (Apriningsih et al., 2022). 

Terjadi peningkatan rerata skor sebesar 20,4 poin setelah intervensi (Widowati et al., 2021). 
 

Gambar 1. Kegiatan Edukasi Tentang Anemia Defisiensi Besi 

Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank menunjukkan bahwa perbedaan skor 

pretest dan posttest memiliki nilai signifikansi (p) < 0,05, yang berarti terjadi peningkatan 

pengetahuan yang signifikan secara statistik setelah diberikan edukasi (Azzahra et al., 2024). Dari 

distribusi skor (INDRAWATI et al., 2021): Sebelum intervensi, hanya sekitar 18,8% responden yang 

memiliki pengetahuan dengan kategori baik. 

Gambar 2. Tanya Jwab Dengan Sistwa Pada Saat Intervensi 

Setelah edukasi diberikan, persentase tersebut naik menjadi 83,0%. Mayoritas peserta (91%) 

mengakui bahwa informasi dalam e-booklet mudah dipahami, dan 87% merasa tampilan visual 

sangat membantu pemahaman materi. 

PEMBAHASAN 

Peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah pemberian edukasi menunjukkan bahwa 

penggunaan e-booklet digital merupakan pendekatan efektif dalam menyampaikan informasi 

kesehatan kepada remaja (Sulistyawati & Nurjanah, 2018). Media digital menawarkan pengalaman 

belajar yang interaktif dan menarik secara visual, sehingga lebih mampu menjangkau dan 

mengaktifkan keterlibatan kognitif remaja dibandingkan metode konvensional (Ardiansyah, 2024). 

Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu oleh Sholicha dan Muniroh (Desti & Djamil, 2024), 

yang menyatakan bahwa tingkat pemahaman remaja putri berpengaruh terhadap konsumsi zat besi 

dan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah (Despita, 2023). Dukungan terhadap efektivitas 
media edukatif juga diperkuat oleh studi Apriningsih et al. (Chiendy Revina, 2023), yang 

menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang komunikatif berperan penting dalam mendorong 
perubahan sikap dan perilaku remaja (Windasari, 2022). 

Secara umum, media edukasi digital seperti e-booklet dapat menjadi sarana pembelajaran 

kesehatan yang adaptif, terlebih dalam kondisi yang membatasi pelaksanaan edukasi tatap muka. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan dalam studi ini, di antaranya tidak adanya 

pengukuran retensi jangka panjang atas pengetahuan yang diperoleh serta tidak dilakukan 

pemeriksaan fisiologis seperti kadar hemoglobin (Natalia et al., 2019). Walaupun begitu, hasil ini 

menunjukkan bahwa edukasi melalui media digital dapat menjadi langkah awal yang efektif dalam 

meningkatkan kesadaran remaja putri terhadap pentingnya pencegahan anemia melalui gizi 

seimbang dan kepatuhan konsumsi TTD (Ramadhan, 2024) 

 

SIMPULAN 
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Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta 

mengenai anemia defisiensi besi dan langkah-langkah pencegahannya. Diharapkan, kegiatan ini 

dapat mendorong perubahan perilaku positif dalam menjaga kesehatan remaja putri dan menurunkan 

prevalensi anemia di kalangan mereka 
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